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Ternyata Aktivitas Tambang llegal di Teluk
Bayur Masih Ada

Nopri - BANGKABARAT.REDAKSISATU.CO.ID
Mar 2, 2021 - 13:47

FLE
= _.1- } I. =

- j"' ey "'I- . -
L

o

PANGKALPINANG- Aktivitas tambang timah ilegal di teluk Bayur pasir putih kota
Pangkalpinang hingga saat ini masih beroperasi.

Dari hasil pantauan di lokasi,Selasa (2/2/2021) didapati sediki nya ada 3 pront
tambang jenis Rajuk di lokasi perairan teluk Bayur tepat nya dibelakang wisma.

Candra yang mengaku sebagai pemilik salah satu pront tambang timah ilegal



mengaku jika dirinya baru bekerja di lokasi tersebut sekitar kurang lebih 3 Minggu.
" Baru sekitar 3 Minggu bekerja disini ", kata Candra,Selasa (2/2/2021).

Diungkapkannya, lahan teluk Bayur yang ditambang itu merupakan lahan milik
pribadi.

" Belakang wisma ini lahan milik pribadi.Dari ujung sana itu punya
Sujari,sebelahnya Mami Deva,sebelahnya lagi Mami Ita selanjutnya Mami
Llli.Kalau ditanya ada surat-suratnya apa tidak terus terang saya tidak tahu
karena setahu saya lahan belakang wisma itu milik mereka ", Ujarnya.

Sementara itu, PIt Kasat Pol PP Kota Pangkalpinang, Efran saat dimintai
tanggapannnya terkait adanya aktifitas penambangan di Teluk Bayur. Efran
menegaskan bahwa zona penambangan di Kota Pangkalpinang tidak ada.
"Jadi apapun alasannya, Kota Pangkalpinang tidak ada zona penambangan.
Artinya tidak boleh ada penambangan di wilayah Pangkalpinang,” tandasnya,
Selasa (2/3/21).

Ditanya soal langkah penertiban terhadap aktifitas tersebut, Efran justru
mengatakan akan memberikan tanggapan bila sudah sampai di kantor.

"Soal peneetiban, nanti coba telpon lagi ya, kalau saya sudah di kantor. Soalnya
ni lagi di jalan,” pungkasnya.



